BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Distribusi frekuensi penggunaan MKJP pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 sebagian besar menggunakan kontrasepsi non MKJP yaitu sebanyak 18 responden (50%).
2. Distribusi frekuensi pendidikan ibu dalam pemilihan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 sebagian besar berpendidikan rendah yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).
3. Distribusi frekuensi usia ibu dalam pemilihan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 sebagian besar usia ibu berisiko yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).
4. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 sebagian besar berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 13 responden (43,3%).
5.  (
81
)Distribusi frekuensi dukungan suami dalam pemilihan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 sebagian besar mendapatkan dukungan dari suami yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).
6. Ada hubungan pendidikan ibu dengan rendahnya pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 dengan nilai p-value 0,004 (nilai α < 0,05)
7. Ada hubungan usia ibu dengan rendahnya pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 dengan nilai p-value 0,030 (nilai α < 0,05)
8. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan rendahnya pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 dengan nilai p-value 0,004 (nilai α < 0,05).
9. Ada hubungan dukungan suami dengan rendahnya pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada ibu pasca bersalin di RSUD Pringsewu tahun 2019 dengan nilai p-value  0,000 (nilai α < 0,05).

B. Saran
1. Bagi Ibu Bersalin
Diharapkan ibu bersalin dan suami selalu berkomunikasi masalah alat kontrasepsi yang ingin digunakan dan menambah wawasan tentang metode kontrasepsi jangka panjang. Suami sebagai kepala rumah tangga yang memberikan dukungan penuh kepada seorang wanita yang dicintainya seharusnya dapat memberikan informasi kepada istrinya tentang kontrasepsi yang telah digunakan dan alat kontrasepsi lainnya, menemani ketika istri melakukan pemasangan kontrasepsi ataupun kontrol ulang, dan menyiapkan biaya agar istri bisa melakukan pemasangan ataupun kontrol ulang ke tenaga kesehatan.
2. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu 
Petugas kesehatan hendaknya melakukan penyuluhan mengenai metode kontrasepsi jangka panjang tidak hanya pada ibu bersalin, namun juga kepada suami agar mereka mengerti pentingnya menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang, sehingga suami bisa memberikan dukungan kepada istri untuk menggunakan kontrasepsi jangka panjang.
3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu 
Diharapkan institusi pendidikan agar dapat menjadikan penelitian ini  sebagai bahan tambahan dalam belajar dan dapat menambah referensi perpustakaan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian berkaitan dengan masalah dukungan suami terhadap akseptor KB MKJP dapat menambahkan wacana, kepustakaan, melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi metode kontrasepsi jangka panjang seperti wawancara mendalam yang dapat mengkaji lebih dalam tentang dukungan suami terhadap pemilihan kontrasepsi jangka panjang.


